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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan data dan temuan hasil penelitian tentang 

pembentukan karakter keagamaan melalui program madrasah diniyah di 

SMP Bahrul Maghfiroh Malang, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembentukan Karakter keagamaan Melalui Madrasah Diniyah di SMP 

Bahrul Maghfiroh Malang. 

Karakter keagamaan yang ada di SMP Bahrul Maghfiroh 

Malang. ialah: Taqwa, dengan melaksanakan sholat dhuha dan dhuhur 

berjamaah di Aula, istighosah dan khotmil al-Qur‟an. b) Sopan santun, 

dengan menerapkan senyum, salam, sapa dan merundukkan kepala 

ketika guru lewat atau berjalan (3S). c) Jujur, dengan mengisi buku 

monitoring keagamaan. d) Ikhlas, dengan melakukan amal Jumat dan 

sedekah. e) Kebersihan dan kerapian, dengan kegiatan kerja bakti di 

sekolah dan kerapian dalam berseragam. f) Berdo‟a, menerapkan do‟a 

sebelum dan sesudah pelajaran serta hafalan do‟a sehari-hari dan surat 

pendek. 

2. Proses Pembentukan Karakter keagamaan melalui Program Madrasah 

Diniyah SMP Bahrul Maghfiroh Malang. 
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Strategi yang digunakan dalam membentuk Karakter 

keagamaan siswa melalui program madrasah diniyah ialah: a) 

Pembelajaran berupa pemberian materi, berdo‟a, motivasi guru, 

hafalan do‟a dan surah pendek, praktik ibadah, membaca dan menulis 

al-Qur‟an. b) Keteladanan, Berpakaian rapi dan sopan, bertutur kata 

dan berperilaku sopan dan santun, mencontohkan sholat, dan mengaji. 

c) Pembiasaan, Senyum, salam, dan sapa (3S), sholat dhuhur dan 

dhuha berjamaah, istighosah, khotmil  Qur‟an, amal jariyah, hafalan 

do‟a, bacaan sholat, dan surah pendek. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat   Pembentukan   Karakter 

keagamaan melalui Program Madrasah Diniyah di SMP Bahrul 

Maghfiroh Malang 

a. Faktor pendukung: a) Lingkungan sekolah dengan dukungan 

seluruh warga sekolah yaitu, kepala yayasan, kepala sekolah, guru, 

staff, karyawan, dan siswa. b) Walimurid yang mendukung adanya 

program tersebut. c) Lingkungan masyarakat, khususnya organisasi 

masyarakat Nahdatul Ulama. 

b. Faktor penghambat: a) Sarana dan Prasarana, bekum tersedianya 

laboratorium khusus madin, Masjid yang luas, belum ada buku-

buku penunjang, dan alat peraga. b) Kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, sebagian siswa tidak memanfaatkan untuk 

memperluas ilmu pengetahuan akan tetapi untuk game online 

bahkan situs terlarang. 
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Secara teoritik penelitian ini dapat menambah kajian mengenai 

pendidikan agama Islam, terutama madrasah diniyah. Juga diharapkan dapat 

membantu para praktisi pendidikan agama di sekolah formal maupun non 

formal khususnya madrasah diniyah untuk mengembangankan strategi yang 

digunakan dalam rangka pembentukan karakter keagamaan pada siswa. . 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan sesuai 

kemampuan peneliti, maka peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 

1. Bagi praktisi pendidikan: agar menerapkan program madrasah diniyah 

serupa dengan tambahan jam keagamaan khusus tidak hanya 2 jam 

perminggu, hal tersebut bertujuan untuk mencetak lulusan yang 

berakhlakuk karimah dan unggul dalam praktik agama. 

2. Bagi sekolah: diharapkan lebih memerhatikan lagi pembentukan Karakter 

keagamaan siswa, mendalami masing-masing latar belakang siswa serta 

melengkapi kebutuhan siswa di sekolah khususnya dalam program 

madrasah diniyah 

3. Bagai peneliti selanjutnya: untuk memperdalam dan pengembangan terkait 

madrasah diniyah dan pembentukan Karakter keagamaan. Perlu diadakan 

penelitian yang mendalam lagi mengenai strategi pembentukan Karakter 

keagamaan melalui madrasah diniyah lebih optimal dan menjadikan siswa 

tidak hanya pandai ilmu agama saja akan tetapi unggul dalam praktiknya. 
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